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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penyusunan lay out dan 

quality control terhadap peningkatan kapasitas produktivitas kemitraan itu sendiri. Penulis 

membatasi ruang lingkup penelitian hanya pada masalah pembuatan kandang, dan qualitas 

terhadap bibit ayam atau DOC pada kapasitas produktivitas setiap panennya. Untuk 

mengadakan penelitian terhadap judul yang diajukan maka penulis menggunakan metode 

analisis dengan menggunakan metode kausal koperatif dan eksperimental dengan dilakukan 

pengujian data melalui Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis linier berganda 

dan menggunakan alat bantu berupa software program SPSS (Statistical Package for Sosial 

Sciene).  

Diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 4,277. nilai b1 sebesar 0,401 , Nilai b2 sebesar 

0,304 dan Nilai b3 sebesar 0,459 sehingga persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 

4,227+ 0,453X1 + 0,351 X2 + e. 

Konstanta sebesar 4,227 menyatakan bahwa jika Penyusunan Lay Out dan Quality Control 

tidak ada, maka Kapasitas Produktivitas adalah sebesar 4,227. Koefisien regresi Penyusunan 

Lay Out sebesar 0,453 menyatakan bahwa setiap terjadi perubahan atas  Penyusunan Lay Out 

sebesar satu satuan  maka akan meningkatkan Kapasitas Produktivitas sebesar 0,453. 

Koefisien regresi Quality Control sebesar 0,351 menyatakan bahwa setiap terjadi perubahan 

atas  Quality Control sebesar satu satuan  maka akan meningkatkan Kapasitas Produktivitas 

sebesar 0,351. 

Kata Kunci : Penyusunan Lay Out, Quality Control dan Kapasitas Produktivitas 

 

PENDAHULUAN 

Tata letak fasilitas produk yang ada merupakan landasan utama dalam dunia industri. 

Pada umumnya tata letak pabrik yang terencana dengan baik akan menjaga kesuksesan kerja 

suatu industri. Dalam membangun suatu perusahaaan harus sesuai dengan perencanaan dan 

perancangan yang sesuai dengan syarat pendirian suatu perusahaan. Dengan adanya 

perencanaan dan perancangan tata letak fasilitas ini, diharapkan agar aliran proses serta 

pemindahan bahan yang ada di dalam suatu perusahaan berjalan dengan lancar. Kelancaran 

proses produksi dapat menghemat biaya dan mengoptimalkan keuntungan yang diperoleh. 

Selain itu, perencanaan dan perancangan tata letak fasilitas ini juga berguna untuk 

mengoptimalkan hubungan antar aktivitas. 

Secara umum tata letak fasilitas dapat juga didefinisikan sebagai tempat berkumpulnya 

orang, material, mesin, dan sebagainya untuk mencapai tujuan dari suatu industri barang atau 

jasa. Fasilitas harus dapat diatur dengan baik sehingga dapat mencapai tujuan untuk 

memproduksi produk atau menyediakan jasa dengan biaya rendah, kualitas tinggi, dan 

menggunakan sumber daya yang minimal.  

Perencanaan fasilitas dalam industri digunakan untuk mengatur fasilitas yang ada agar 

mencapai tujuan perusahaan. Perencanaan fasilitas dibagi atas dua bagian yaitu perencanaan 

penempatan fasilitas dan perancangan fasilitas. Berikut akan diberikan gambar hirarki 

perencanaan fasilitas :  
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Gambar 1.1. Hirarki Perencanaan Fasilitas (Annisyah, 2010) 

 

Fase perencanaan tata letak fasilitas produksi merupakan sesuatu yang sangat penting. 

Hampir semua tujuan dalam tata letak fasilitas adalah untuk meminimumkan total biaya. Saat 

dilakukan perancangan fasilitas fisik, pertimbangan harus ditujukan pada keseluruhan proses 

dan prosedur yang digunakan, kualitas dan kuantitas yang diinginkan. Semua segi tersebut 

akan digabungkan dalam suatu kerangka kerja menuju suatu desain dengan biaya yang 

efisien. 

Untuk memenuhi tujuan tata letak yang baik tersebut maka dapat digunakan suatu 

kriteria untuk menilai apakah tata letak suatu pabrik sudah baik atau masih perlu 

disempurnakan lagi. Dan hasil dari observasi secara langsung telah ditemukan bahwa 

penyusunan Lay Out belum diterapkan sesuai dengan standard. 

Berikut ini beberapa tujuan tata letak fasilitas secara umum antara lain Mempermudah 

jalannya proses, Meminimumkan pemindahan material, Memelihara fleksibilitas, Memelihara 

perputaran barang setengah jadi, Menghemat pemakaian ruang bangunan, Memberikan 

kemudahan, keselamatan dan kenyamanan bagi karyawan dalam melakukan pekerjaannya 

(Purnomo, 2009 : 77). 

Quality Control (pengendalian mutu) adalah semua usaha untuk menjamin agar hasil 

dari pelaksanaan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan memuaskan konsumen. 

Tujuan quality control agar tidak terjadi barang yang tidak sesuai dengan standar mutu yang 

diinginkan (second quality) terus-menerus dan bisa mengendalikan, menyeleksi, menilai 

kualitas, sehingga konsumen merasa puas dan perusahaan tidak rugi. Tujuan Pengusaha 

menjalankan QC untuk menperoleh keuntungan dengan cara yang fleksibel dan untuk 

menjamin agar pelanggan merasa puas, investasi bisa kembali, serta perusahaan mendapat 

keuntungan untuk jangka panjang. Namun kurang penerapan Quality Control oleh 

perusahaan membuat dampak negatif terhadap Produktivitas. 

Kapasitas adalah tingkat kemampuan berproduksi secara optimum dari sebuah 

fasilitas biasanya dinyatakan sebagai jumlah output pada satu periode waktu tertentu. 

Manajer Operasional memperhatikan kapasitas karena ; pertama, mereka ingin mencukupi 

kapasitas untuk memenuhi permintaan konsumen. Kedua, kapasitas mempengaruhi efisiensi 

biaya operasi. 

Produktivitas merupakan istilah dalam kegiatan produksi sebagai perbandingan luaran 

(output) dengan masukan (input). Dimana produktivitas merupakan ukuran yang menyatakan 

bagaimana baiknya sumber daya diatur dan dimanfaatkan untuk mencapai hasil optimal. 

Produktivitas dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan suatu industri dalam 

menghasilkan barang atau jasa. Sehingga semakin tinggi perbandingannya, berarti semakin 

tinggi produk yang dihasilkan. 

 

 

 

Penempata

n Fasilitas 

Perencanaan 

Fasilitas 

Perancangan 
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Sistem Fasilitas 
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Sistem Pemindahan 
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LANDASAN TEORI 

Penyusunan Lay Out (Tata Letak Fasilitas Produksi) 

Perancangan fasilitas dapat dibagi menjadi dua bagian, lokasi fasilitas dan tata letak fasilitas. 

Pengertian perencanaan fasilitas dapat dikemukakan sebagai proses perencanaan fasilitas, 

termasuk di dalamnya analisis, perencanaan, desain dan susunan fasilitas, peralatan fisik, dan 

manusia yang ditunjukkan untuk meningkatkan efisiensi produksi dan sistem pelayanan  

(Purnomo, 2010 hal. 1). Perencanaan fasilitas merupakan rancangan dari fasilitas-fasilitas 

industri yang akan didirikan atau dibangun. Di dunia industri, perencanaan fasilitas 

dimaksudkan sebagai sarana untuk perbaikan layout fasilitas, digunakan dalam penanganan 

material (material handling) dan untuk menentukan peralatan dalam proses produksi, juga 

digunakan dalam perencanaan fasilitas keseluruhan. Ada dua hal pokok dalam perencanaan 

fasilitas, yaitu berkaitan dengan perencanaan lokasi pabrik (plant location) dan perancangan 

fasilitas produksi yang meliputi perancangan struktur pabrik, perancangan tata letak fasilitas 

dan perancangan sistem penanganan material (Purnomo, 2010 hal 2). 

 

Quality Control (Pengendalian Mutu) 

Beberapa pengertian pengendalian mutu (quality control) yang berkembang di Indonesia 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengendalian mutu (quality control) adalah sistem manajemen yang  mengikutsertakan 

seluruh jajaran pekerja di semua tingkatan, dengan   menerapkan konsepsi pengendalian 

mutu dan metode statistik, untuk   mendapatkan kepuasan pelanggan maupun karyawan. 

(Astra TQC, 2011) 

2. Pengendalian mutu (quality control) adalah suatu sistem manajemen yang     

mengikutsertakan seluruh pimpinan dan karyawan dari semua tingkat jabatan     secara 

musyawarah untuk meningkatkan mutu serta produktivitas kerja dan    memberikan 

kepuasan kepada pelanggan maupun karyawan. (Pusat   Produktivitas Nasional, 2012) 

 

Kapasitas Produksi 

Agar perusahaan dapat berproduksi secara efisien dan efektif maka perusahaan harus 

menerapkan fungsi perencanaan kapasitas produksi.  Sebelum kita membahas perencanaan 

kapasitas produksi ada baiknya kita mengetahui pengertian dari kapasitas. Menurut Freddy 

Rangkuti (2011:94) : Kapasitas adalah tingkat kemampuan berproduksi secara optimum 

dari sebuah fasilitas biasanya dinyatakan sebagai jumlah output pada satu periode waktu 

tertentu. Manajer Operasional memperhatikan kapasitas karena ; pertama, mereka ingin 

mencukupi kapasitas untuk memenuhi permintaan konsumen. Kedua, kapasitas 

mempengaruhi efisiensi biaya operasi. Ketiga, kapasitas sangat bermanfaat mengetahui 

perencanaan output, biaya pemeliharaan kapasitas, dan sangat menentukan dalam analisis 

kebutuhan investasi. 

Standar hidup suatu bangsa dalam jangka panjang tergantung pada kemampuan bangsa 

tersebut untuk menggapai tingkat produktivitas yang tinggi dan berkesinambungan, hal 

tersebut digunakan untuk mencapai kualitas produk yang lebih baik dan efisien yang lebih 

tinggi dalam proses produksi. Perekonomian yang mengalami perkembangan produktivitas 

akan cenderung memiliki kemampuan yang tinggi dalam persaingan, baik dalam bentuk 

harga maupun kualitas dari produk yang dihasilkan (Pasay, Gatot dan Suahasil, 2008:220). 
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Kerangka Konseptual 

 
Gambar 2: Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari permasalahan yang ada dan dirumuskan 

berdasarkan kerangka konseptual. Berdasarkan perumusan masalah diatas maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah Adanya pengaruh yang signifikan dari Penyusunan Lay Out dan 

Quality Control terhadap Kapasitas Produktifitas 

 

METODE 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian penulis menggunakan metode: Metode Penelitian Kausal Komperatif 

dan Eksperimental : Penelitian yang menunjukkan arah hubungan variabel bebas dengan 

variabel terikat, disamping mengukur kekuatan hubungannya. Jenis penelitian dalam skripsi 

ini adalah asosiatif. Menurut Sugiyono (2010:11) penelitian asosiatif merupakan penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih. Dari penelitian ini dapat 

dibangun suatu teori yang berguna untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu 

gejala. Unit analisis yang digunakan dalam skripsi ini ialah pada kandang yang diolah oleh 

PT. Ciomas Adisatwa Kisaran. 

Defenisi Operasional Variabel 

 Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik penelitian suatu penelitian 

(Arikunto 2008:99). Variabel adalah gejala yang menjadi objek penelitian atau apa yang 

menjadi perhatian suatu penelitian yaitu: 

Tabel 1: Indikator Variabel X1, X2 dan Y 

No Variabel Defenisi Indikator Skala 

Pengukuran 

1 Penyusunan 

Lay Out 

(X1) 

Perencanaan fasilitas 

merupakan rancangan 

dari fasilitas-fasilitas 

industri yang akan 

didirikan atau 

dibangun. 

a) Lokasi 

b) Lingkungan 

masyarakat 

c) Keamanan  

d) Perizinan 

e) Kurun Waktu 

 

Likert 



Vol.7 No. 1 Februari 2020   ISSN: 2355-1500 

161 

2 Pelaksanaan 

Quality 

Control (X2) 

quality control adalah 

suatu sistem 

manajemen yang     

mengikutsertakan 

seluruh pimpinan dan 

karyawan dari semua 

tingkat jabatan     

secara musyawarah 

untuk meningkatkan 

mutu serta 

produktivitas kerja 

dan    memberikan 

kepuasan kepada 

pelanggan maupun 

karyawan 

a) metode kerja  

b) analisis 

pekerjaan  

c) penyelenggara

n kerja 

d)  komunikasi 

kerja 

e) Pengawasan 

secara terus 

menerus  

Likert 

3 Kapasitas 

Produktivita

s (Y) 

Kapasitas adalah 

suatu tingkat keluaran 

suatu kuantitas 

keluaran dalam 

periode tertentu dan 

merupakan kuantitas 

keluaran tertinggi 

yang mungkin selama 

periode waktu itu. 

a) Kuantitas 

kerja 

b) Kualitas 

kerja 

c) Ketepatan 

waktu 

d) Sarana 

Produksi 

berbasis 

Teknologi 

e) Kemampu

an/skill 

Likert 

 

Pengukuran masing – masing variabel dalam penelitian ini adalah menggunakan skala Likert. 

Melalui skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi variabel, kemudian 

indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun item – item instrumen yang dapat 

berupa pertanyaan (Sugiyono, 2010:133). 

Tabel 2: Instrumen skala likert 

Pernyataan  Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak setuju(TS) 2 

Setuju (S) 3 

Setuju Sekali (SS) 4 

Sangat Setuju Sekali (SSS) 5 

                                        Sumber : Sugiyono (2010) data diolah 
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Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh jumlah / Pegawai yang mengurus  

kandang yang terletak didaerah Seidadap hingga Airbatu yaitu berjumlah 40 pegawai / 

kandang. Sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah seluruh jumlah 

populasi yaitu 40 kandang. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara menurut Sugiyono (2011-130), Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulsan data, apabila peneliti ingin melakukan studi pendahaluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dalam jumlah respondentil 

sedikit. Penulis melakukan serangkaian tanya jawab secara langsung dengan 

karyawan di perusahan tersebut untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti 

dan hal-hal lain yang diperlukan untuk meneliti lebih lanjut. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Darmadji, dan tan (2009:102), “Dokumentasi adalah salah satu 

metode pengumpulan data dengan cara melakukan analisis terhadap semua catatan 

dan dokumentasi yang dimiliki oleh organisasi yang terpilih sebagai objek penelitian, 

atau data dari individu sebagai objek penelitian”. Penulis mengumpulkan data 

sekunder yang berkaitan dengan masalah judul dan mempelajari teori-teori dan 

literatur yang diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang ada. 

3. Observasi 

Observasi sangat bermanfaat dalam penelitian. Observasi adalah proses pengumpulan 

yang dilakukan dilapangan berupa mengajukan pertanyaan secara langsung untuk 

mendapatkan data-data yang diperlukan. Peneliti melakukan observasi secara 

langsung untuk mengetahui tentang aktivitas perusahaan. 

4. Angket (Kuesioner) 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia 

ketahui (Arikunto,2010:139). Metode ini digunakan untuk pengambilan data yang 

berkaitan dengan penyusunan layout, quality control dan kapasitas produksi pada PT. 

Ciomas Adisatwa Kisaran. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Uji Validitas 

Hasil pengujian validitas angket Penyusunan Lay Out (    ) dengan menggunakan 

bantuan program SPSS 24.0 diperoleh hasil sebagai berikut: 
 

Tabel  3: Hasil Uji Validitas Variabel Penyusunan Lay Out (  ) 

Item 

Pernyataan 
Corrected item-

Total Correlaton        
Keterangan 

1 ,664 .361 Valid 

2 ,754 .361 Valid 

3 ,663 .361 Valid 

4 ,769 .361 Valid 

5 ,689 .361 Valid 
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Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan item pernyataan variabel 

Penyusunan Lay Out (  ) dinyatakan valid dengan nilai Corrected Item-Total Corection  >  

       sehingga data yang diperoleh dapat mengukur ketepatan dan kecermatan alat ukur 

dalam melakukan fungsi ukurnya dan dapat digunakan dalam proses estimasi berikutnya. 

4: Hasil Uji Validitas Variabel Quality Control (  ) 

Item 

Pernyataan 
Corrected item-

Total Correlaton        
Keterangan 

1 ,740 .361 Valid 

2 ,785 .361 Valid 

3 ,725 .361 Valid 

4 ,764 .361 Valid 

5 ,851 .361 Valid 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan item pernyataan Quality 

Control (  ) dinyatakan valid dengan nilai Corrected Item-Total Corection >        sehingga 

data yang diperoleh dapat mengukur ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan 

fungsi ukurnya dan dapat digunakan dalam proses estimasi berikutnya. 

Tabel  5: Hasil Uji Validitas Kapasitas Produktivitas ( ) 

Item 

Pernyataan 
Corrected item-

Total Correlaton        
Keterangan 

1 ,675 .361 Valid 

2 ,743 .361 Valid 

3 ,706 .361 Valid 

4 ,756 .361 Valid 

5 ,821 .361 Valid 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan item pernyataan variabel 

Kapasitas Produktivitas ( ) dinyatakan valid dengan nilai Corrected Item-Total Corection  >  

       sehingga data yang diperoleh dapat mengukur ketepatan dan kecermatan alat ukur 

dalam melakukan fungsi ukurnya dan dapat digunakan dalam proses estimasi berikutnya. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Pendekatan yang digunakan dalam uji reliabilitas angket pada penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan Internak Consistensy dengan tekhnik alpha dari Cronbach 

menggunakan bantuan program SPSS 24.0, dengan ketentuan nilai alpha > 0.60.  

Tabel 6: Hasil Uji Reliabilitas 

Varibel 
Cronbach's 

Alpha 
       Keterangan 

Penyusunan Lay Out (  ) ,956 0,60 Reliabel 

Quality Control  (  ) ,956 0,60 Reliabel 

Kapasitas Produktivitas (Y) ,956 0,60 Reliabel 
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Dari tabel 6 di atas, disimpulakan bahwa keseluruh angket dinyatakan reliabel, dengan nilai 

Cronbach’s alpha > dari 0,60 sehingga data yang diperoleh dapat menunjukkan ukuran 

kestabilan dan konsistensi dari konsep ukuran instrumen dan dapat digunakan dalam proses 

estimasi berikutnya. 

 

3. Koefisien Determinan (R
2
) 

Determinan digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Jika determinan (R
2
) semakin besar atau mendekati satu, maka pengaruh 

variabel bebas (X1, X2) terhadap variabel terikat (Y) semakin kuat. Jika determinan (R
2
) 

semakin kecil atau mendekati nol, maka pengaruh variabel bebas (X1, X2 ) terhadap 

variabel terikat (Y) semakin lemah. 

Tabel 7: Uji Determinan Model Summary     

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .829
a
 .686 .669 2.08503 

 a. Predictors: (Constant), Quality Control (X2), Penyusunan Lay Out (X1) 
Sumber: Hasil pengolahan data primer (Kuesioner, SPSS versi 24.0, 2017) 

 

Tabel menunjukkan bahwa angka Adjusted R
2
 atau determinan sebesar 0,686 berarti variabel 

bebas yaitu Penyusunan Lay Out (X1) dan Quality Control (X2) , mampu menjelaskan 

terhadap variabel terikat yaitu Kapasitas Produktivitas (Y) sebesar 68,6% dan sisanya 31,4% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak ada dalam penelitian ini. 

 

4. Uji F (Uji Secara Serempak/ Simultan) 

Tabel 8: Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 352,122 2 176,061 40,498 ,000
b
 

Residual 160,853 37 4,347   
Total 512,975 39    

a. Dependent Variable: Kapasita Produktivitas (Y) 

b. Predictors: (Constant), Quality Control (X2), Penyusunan Lay Out (X1) 

Sumber: Hasil pengolahan data primer (Kuesioner, SPSS versi 24.0, 2017) 

 

Berdasarkan Tabel  nilai Fhitung> Ftabel pada α = 5% dengan demikian maka Ha diterima. 

Hal ini, menunjukkan bahwa variabel bebas secara bersama- sama berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kapasitas Produktivitas  (Y) pada PT. Ciomas Adisatwa. 
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5. Uji t (Parsial) 

Tabel 9: Uji t 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,227 1,823  2,319 ,026 

Penyusunan Lay 
Out (X1) 

,453 ,202 ,481 2,247 ,031 

Quality Control (X2) ,351 ,204 ,368 1,717 ,094 

a. Dependent Variable: Kapasita Produktivitas (Y) 

Sumber: Hasil pengolahan data primer (Kuesioner, SPSS versi 24.0, 2017) 

 

Tabel dapat diketahui bahwa nilai thitung untuk variabel Penyusunan Lay Out (X1) 

adalah 2,247 dan variabel Quality Control (X2) 1,717. Berdasarkan kriteria uji 

hipotesis, maka dapat disimpulkan: 

a. Nilai thitung Penyusunan Lay Out adalah 2,247 dan nilai ttabel bernilai 1,68 sehingga 

thitung> ttabel (2,247>1,68) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Penyusunan Lay 

Out berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kapasitas Produktivitas pada PT. 

Ciomas Adisatwa .  

b. Nilai thitung variabel Quality Control adalah 1,717 dan nilai ttabel yang bernilai 1,68 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Quality Control berpengaruh positif 

dengan nilai signifikan sebesar 0,04 (0,04<0,05) secara parsial  terhadap Kapasitas 

Produktivitas pada PT. Ciomas Adisatwa. 

 

6. Koefisien Determinan (R
2
) 

Tabel 10: Uji Determinan Model Summary 
Mod
el 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 ,829
a
 ,686 ,669 2,08503 

a. Predictors: (Constant), Quality Control (X2), Penyusunan Lay Out (X1) 

            Sumber: Hasil pengolahan data primer (Kuesioner, SPSS versi 24.0, 2017) 

 

Tabel menunjukkan bahwa angka Adjusted R
2
 atau determinan sebesar 0,829 berarti 

variabel bebas yaitu Penyusunan Lay Out (X1), dan Quality Control (X2), mampu 

menjelaskan terhadap variabel terikat yaitu Kapasitas Produktivitas (Y) sebesar 66,9% 

dan sisanya 33,1% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak ada dalam penelitian 

ini. 
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7. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel bebas (X1, X2,) terhadap variabel terikat (Y) pada PT. Ciomas Adisatwa 

Kisaran . 

Tabel 11: Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,227 1,823  2,319 ,026 

Penyusunan Lay 
Out (X1) 

,453 ,202 ,481 2,247 ,031 

Quality Control (X2) ,351 ,204 ,368 1,717 ,094 

Sumber: Hasil pengolahan data primer (Kuesioner, SPSS versi 24.0, 2017)        

Tabel 11 diatas menunjukkan bahwa: 

a. Diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 4,277. nilai b1 sebesar 0,481 dan Nilai b2 

sebesar 0,368 sehingga persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 4,227+ 0,453X1 

+ 0,351 X2 + e 

b. Konstanta sebesar 4,227 menyatakan bahwa jika Penyusunan Lay Out dan Quality 

Control tidak ada, maka Kapasitas Produktivitas adalah sebesar 4,227. 

c. Koefisien regresi Penyusunan Lay Out sebesar 0,453 menyatakan bahwa setiap 

terjadi perubahan atas  Penyusunan Lay Out sebesar satu satuan  maka akan 

meningkatkan Kapasitas Produktivitas sebesar 0,453. 

d. Koefisien regresi Quality Control sebesar 0,351 menyatakan bahwa setiap terjadi 

perubahan atas  Quality Control sebesar satu satuan  maka akan meningkatkan 

Kapasitas Produktivitas sebesar 0,351. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab-bab yang telah diursikan maka dapat di tarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. PT Ciomas Adisatwa adalah perusahaan terintegrasi yang bergerak dibidang 

commercial farm dan RPA dibawah naungan PT. JAPFA COMFEED INDONESIA 

Tbk. PT Ciomas Adisatwa adalah salah satu bagian terpenting dari rentetan 

perusahaan yang terintegrasi yang bergerak dibidang commercial farm dan 

RPA.Peraturan-peraturan dan Instruksi kerja yang disusun harus didukung oleh sarana 

dan prasarana yang dibutuhkan, untuk itu perusahaan juga berupaya menyediakan 

DOC atau bibit ayam broiler yang berkualitas dan juga berupaya menyediakan 

perlengkapan dan peralatan serta mengganti peralatan yang rusak dan tidak layak 

dipakai. Pemeliharaan kandang perlu ditingkatkan agar proses tidak terhenti dan tidak 

menurunkan mutu produk. 

2. Dari hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa nilai thitung untuk variabel 

Penyusunan Lay Out (X1) adalah 2,247 dan variabel Quality Control (X2) 1,717. 

Berdasarkan kriteria uji hipotesis, maka dapat disimpulkan: 

a. Variabel Penyusunan Lay Out (X1) 

Nilai thitung Penyusunan Lay Out adalah 2,247 dan nilai ttabel bernilai 1,68 

sehingga thitung> ttabel (2,247>1,68) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Penyusunan Lay Out berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kapasitas 

Produktivitas pada PT. Ciomas Adisatwa .  
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b.   Variabel Quality Control (X2) 

Nilai thitung variabel Quality Control adalah 1,717 dan nilai ttabel yang bernilai 

1,68 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Quality Control berpengaruh 

positif dengan nilai signifikan sebesar 0,04 (0,04<0,05) secara parsial  

terhadap Kapasitas Produktivitas pada PT. Ciomas Adisatwa. 

 

Saran 

Dalam hal ini penulis memberikan saran yang akan menambah masukan bagi perusahaan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Hendaknya pemeliharaan dan perawatan lebih dikondusifkan lagi agar lebih 

memaksimalkan hasil panen. 

2. Disiplin kerja, keterampilan, dan kerjasama antara kemitraan dengan perusahaan perlu 

ditingkatkan pada tahun-tahun berikutnya. 

3. Pengawasan dan pemeliharaan perlengkapan dan pakan perlu dilakukan secara terus-

menerus seperti : pemeriksaan kesehatan, suhu, lampu, dan persediaan. 

4. Perlu adanya motivasi positif terhadap kemitraan agar mereka menyadari arti 

pentingnya kerjasama dan tanggung jawab terhadap pekerjaan. 
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